PROSIDING

AR NASIONAL FARMASI 2018
ACEUTICAL CARE

MAKIT KRONIS
Jurusan Farmasi

4 ¢
z S % Fakultas Olahraga Dan Kesehatan
2.8 9. & Universitas Negeri Gorontalo

UNIVERSTIAS'NEGERI GORONTALO

ISBN: 978-602-6204-65-3 Penerbit UNG Press



PROSIDING

SEMINAR NASIONAL FARMASI 2013

ARMACEUTICAL CARE
RHADAP PENYAKIT KRONIS

(Farmasetika, Universitas Gadjah Mada Yogyaka
armakologi, Universitas Gadjah Mada Y ogyakart
: unitas, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

armakologi, Universitas Negeri Gorontal
unitas, Universitas Negeri Gorontalo

KONTAK

JURUSAN FARMASI FOK, Universitas Negeri Gorontalo
JI. Ind. Sudirman (Kampus 1 UNG), Kota Gorontalo

Telp: 0435 - 821 698
Email : semnasfarmasiung2018@gmail.com

UNIVERSTIAS NEGERI GORONTALO

ISBN: 978-602-6204-65-3 Penerbit UNG Press



SEMINAR NASIONAL FARMASI UNIVERSITAS
July 21, 2018 NEGERI GORONTALO 2018

KATA PENGANTAR

Pesatnya llmu Pengetahuan dan Tekhnologi saat ini, turut berkontribusi besar terhadap
perkembangan dunia farmasi. Bidang farmasi berada dalam lingkup dunia kesehatan yang
berkaitan erat dengan produk dan pelayanan untuk kesehatan. Dalam sejarahnya, pendidikan
tinggi farmasi di Indonesia dibentuk untuk menghasilkan sumber daya manusia dalam bidang
kefarmasian. Apoteker merupakan salah satu produk dari bidang pendidikan farmasi yang
dipersiapkan untuk meregulasi dan mengembangkan apotek-apotek.

Perkembangan ilmu kefarmasian mengakibatkan peran apoteker atau dikenal pula
dengan sebutan farmasis lebih fleksibel dan semakin luas. Apotek, rumah sakit, lembaga
pemerintahan, perguruan tinggi, lembaga penelitian, laboratorium pengujian mutu, laboratorium
Klinis, laboratorium forensik, berbagai jenis industri meliputi industri obat, kosmetik-
kosmeseutikal, jamu, obat herbal, fitofarmaka, nutraseutikal, health food, obat veteriner dan
industri vaksin, lembaga informasi obat serta badan asuransi kesehatan adalah tempat-tempat
untuk farmasis melaksanakan pengabdian profesi kefarmasian.

Seminar merupakan upaya kontribusi perguruan tinggi sebagai kompoenen strategis
bangsa dalam menciptakan produk-produk unggul dalam bidang sumber daya manusia.
Memberikan sumbangsih dalam bidang riset yang berlandaskan nilai-nilai kreativitas, inovasi
dan ramah lingkungan, dengan harapan menjadi solusi-solusi permasalahan bangsa saat ini
terkhusus dalam bidang kesehatan. Oleh sebab itu, Farmasi Universitas Negeri Gorontalo
berinisiatif menyelenggarakan Seminar Nasional Farmasi dengan Tema : “Home
Pharmaceutical Care Terhadap Penyakit Kronis”

Prosiding ini dipersiapkan sebagai pustaka dari seminar nasional farmasi tersebut.
Menampilkan hasil-hasil penelitian, ide dan pemikiran akademisi-akademisi dari berbagai
perguruan tinggi di Indonesia. Akhir kata kami menyampaikan mohon maaf yang sebesar-
besarnya jika dalam penulisan prosiding ini terdapat suatu hal yang tidak berkenan di hati
pembaca. Terima kasih atas perhatiannya , Akhirulkalam.

Wassalamualaikum, wr, wb...
Gorontalo, Juli 2018

Tim Editor
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ETNOBOTANI TANAMAN OBAT MASYARAKAT
TAPA DAN BULANGO

Margaretha Solangl, Novri Youla Kandowangkoz, Jusna Ahmad® 123 Jurusan Biologi FMIPA Universitas

Negeri Gorontalo JI. Jendral Sudirman No 6 Kota Gorontalo 96128

Abstrak

Tujuan penelitian ini  adalah mengungkap sistem pemanfaatan tanaman obat dan
mendokumentasi jenis-jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat Tapa dan Bulango
Provinsi Gorontalo. Metode yang digunakan adalah survei eksploratif dan metode Participatory
Rural Appraisal, yaitu proses pengkajian yang berorientasi pada keterlibatan dan peran
masyarakat secara aktif dalam penelitian. Keterlibatan masyarakat diperoleh melalui
wawancara dengan teknik wawancara semi struktural yang berpedoman pada daftar pertanyaan
seperti: nama lokal tanaman, bagian yang dimanfaatkan, manfaatnya, cara pemanfaatannya,
status tanaman (liar/budidaya) dan lainnya. Setiap tumbuhan yang digunakan sebagai bahan
obat tradisional difoto dan diambil contohnya untuk dikoleksi yang selanjutnya dibuat herbarium
untuk dilakukan determinasi. Sampel penelitian ini adalah pengobat tradisional yaitu, dukun bayi
(hulango), dukun pijat (dukun kampung), dan ketua Dasawisma. Data dianalisis secara deskriptif
dengan dua bentuk pendekatan, yaitu pendekatan antropologi medikal dan pendekatan
etnobotani medical obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Tapa dan Bulango

Masyarakat Tapa dan Bulango masih cukup mengenal berbagai jenis tanaman obat kegunaannya, cara

pengolahannya dan mampu mengintegrasikan budaya pemanfaatan tanaman sebagai obat dengan upaya
konservasi terhadap keanekaragaman hayati setempat.

Kata kunci: obat tradisional; masyarakat; Gorontalo

416




SEMINAR NASIONAL FARMASI
July 21, 2018 UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO 2018

PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional merupakan bagian dari sistem budaya masyarakat yang potensi
manfaatnya sangat besar dalam pembangunan kesehatan masyarakat. Pemanfaatan obat
tradisional untuk pengobatan sendiri (self care) cenderung meningkat. Sebagai langkah awal
yang sangat membantu untuk mengetahui suatu tumbuhan berkhasiat obat adalah dari
pengetahuan masyarakat tradisional secara turun temurun (Dharma, 2001). Menurut Rifai (1998),
kelompok etnik tradisional di Indonesia mempunyai ciri-ciri dan jati diri budaya yang sudah jelas
terdefinisi, sehingga diduga kemungkinan besar persepsi dan konsepsi masyarakat terhadap
sumberdaya nabati di lingkungannya berbeda, termasuk dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai
obat tradisional. Penelitian tentang pengetahuan dan pemanfaatan tumbuhan obat oleh
masyarakat lokal telah banyak dilakukan di Indonesia, diantaranya pemanfaatan suku
Zingiberaceae sebagai obat tradisional oleh masyarakat Lembak Delapan, Bengkulu (Siagian &
Sunaryo, 1996).

. Selain itu, penelitian tentang inventarisasi tumbuhan obat tradisional dan pemanfaatannya
telah dilakukan oleh Des (1993) di Kotamadya Padang. Kuntorini, (2005) telah melakukan
penelitian tentang botani ekonomi suku Zingiberaceae sebagai obat tradisional oleh masyarakat
Di Kotamadya Banjar Baru. Namun, penelitian tentang tumbuhan obat dan cara pemanfaatannya
olen masyarakat Gorontalo masih kurang dilakukan, walaupun upaya kesehatan melalui
penggunaan obat tradisionil dari tumbuh-tumbuhan ini telah dikenal masyarakat Gorontalo dari
dulu kala hingga saat ini. Tapa dan Bulango merupakan salah satu daerah yang masih menjaga
tradisi leluhur dalam memanfaatkan tanaman sebagai obat untuk mengobati suatu penyakit
maupun mencegah penyakit. Selain menjaga tradisi, masyarakat Tapa Bulango juga sangat
menghargai sekaligus berguru pada alam sehingga mereka memiliki potensi pengetahuan yang
besar tentang tumbuhan obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sistem pemanfaatan
tanaman obat dan mendokumentasi jenis-jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat

Tapa Bulango Provinsi Gorontalo.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di masyarakat Tapa-Bulango Provinsi Gorontalo. Penelitian di
Kecamatan Bulango Timur, penelitian dilakukan di 3 desa. Desa-desa tersebut adalah Desa

Toluwaya, Desa Bulotalangi, dan Desa Bulotalangi Barat. Di Kecamatan Tapa, penelitian
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dilakukan di desa Talulobotu, desa Talumopatu, dan desa Dunggala. Pembuatan herbarium dan
determinasi dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Negeri
Gorontalo. Penelitian ini dilakukan selama enam bulan.

Metode pengambilan data adalah survei eksploratif dan metode Participatory Rural
Appraisal, yaitu proses pengkajian yang berorientasi pada keterlibatan dan peran masyarakat
secara aktif dalam penelitian (Martin, 1995). Keterlibatan masyarakat diperoleh melalui
wawancara dengan teknik wawancara semi struktural yang berpedoman pada daftar pertanyaan
seperti: nama lokal tanaman, bagian yang dimanfaatkan, manfaatnya, cara pemanfaatannya,
status tanaman (liar/budidaya) dan lainnya (Supriati & Kasrina, 2003). Setiap tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan obat tradisional difoto dan diambil contohnya untuk dikoleksi yang
selanjutnya dibuat herbarium untuk dilakukan determinasi. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif yang di dilakukan dalam dua bentuk pendekatan yaitu pendekatan antropologi medikal
dan pendekatan etnobotani medikal.

Sampel penelitian ini adalah pengobat tradisional yaitu, dukun bayi (hulango), dukun
kampung (Tamohunema), dan Ketua Dasawisma Desa Toluwaya, Desa Bulotalangi, dan Desa
Bulotalangi Barat (Kecamatan Bolango Timur), di desa Talulobotu, desa Talumopatu, dan desa

Dunggala( Di Kecamatan Tapa).
HASIL

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan bahwa masyarakat tapa Bulango
mengklasifikasikan penyakit menjadi 2 jenis, yaitu penyakit biasa dan penyakit karena magis.
Penyakit biasa adalah penyakit yang umum diderita oleh penduduk seperti demam, batuk, sakit
badan dan sakit kepala yang timbul akibat perubahan cuaca atau kuman penyakit. Penyakit
karena magis (langgu) diyakini oleh penduduk timbul akibat guna-guna yang dilakukan oleh

orang lain, seperti halnya penyakit perut yang membesar.

Terdapat tiga bentuk pengobatan yang digunakan oleh masyarakat untuk mengobati
penyakit yaitu pengobatan dengan tumbuhan, obat warung, dan menggunakan jasa tamohunema
(dukun). Untuk mengobati penyakit biasa, sebagian penduduk masih menggunakan tumbuhan
obat walaupun sebagian sudah beralih pada penggunaan obat warung. Namun demikian

masyarakat masih mengetahui berbagai macam tumbuhan untuk pengobatan.

Selain itu jika dilihat dari jenis penyakit yang diobati dengan memanfaatkan tanaman obat
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oleh masyarakat Tapa dan Bulango, maka dapat dikategorikan menjadi 2 jenis, yaitu jenis
pengobatan luar dan jenis pengobatan dalam. Jenis-jenis penyakit dengan menggunakan
pengobatan luar adalah seperti sakit kulit, luka akibat diabetes, kompres bagi wanita yang baru
melahirkan, perawatan tali pusat bayi yang baru lahir, dan sebagai bedak bayi. Pengobatan dalam
adalah jenis pengobatan dengan meminum olahan dari tumbuh-tumbuhan obat. Penyakit dengan
pengobatan dalam ini antara lain seperti penyakit batuk, demam, masalah pencernaan, dan
penyakit yang berkaitan dengan masalah kesehatan reproduksi wanita. Selain dimanfaatkan
sebagai obat untuk mengobati penyakit, ternyata tanaman obat ini juga dimanfaatkan oleh

masyarakat untuk perawatan wanita sehabis melahirkan dan perawatan bayi yang baru lahir.

Cara pengobatan luar bervariasi berdasarkan jenis penyakitnya. Umumnya jenis
pengobatan luar ini menggunakan komposisi tumbuhan tunggal. Untuk luka dan sakit kulit,
bagian tumbuhan yang banyak digunakan adalah batang atau akar dan dari satu jenis tumbuhan.
Cara pemanfaatan bagian tanaman obat untuk pengobatan luar pada masyarakat Tapa dan
Bulango ini berbeda dengan masyarakat Kampung Dukuh yang umumnya memanfaatkan bagian
daun dari satu jenis tumbuhan untuk mengobati luka dan sakit kulit (Santhyami dan Endah,
2007).

Sementara itu, jika dilihat dari cara pengolahan tanaman obat maka sebagian besar hanya
direbus. Selain itu diremas dan ada yang dibalurkan pada bagian yang sakit. Untuk pengobatan
dalam, masyarakat Tapa dan Bulango mengolah tanaman obat dengan dua cara, yaitu direbus,
atau hanya dicuci dengan air bersih kemudian diremas untuk diambil sarinya. Pemanfaatan
tanaman obat untuk pengobatan dalam ini pada umumnya, komposisi tanamannya ini lebih dari
satu jenis tanaman. Sementara itu, pada masyarakat Samin terdapat mitos bahwa tumbuhan
berkhasiat obat yang akan digunakan untuk mengobati suatu penyakit itu harus dicuci dahulu
dengan air Sendang, dan untuk tanaman yang memiliki nilai tradisional misalnya : Dringo itu

harus dibacakan doa oleh sesepuh desa atau yang dituakan (Al-Susanti, 2007).

Tokoh yang dianggap memiliki pengetahuan yang paling baik tentang tumbuhan obat di
Tapa dan Bulango adalah dukun bayi (hulango). Peran hulango di Tapa dan Bulango bukan
hanya menolong kelahiran bayi tetapi juga melayani pengobatan penyakit-penyakit yang biasa
diderita oleh penduduk. Dalam pengobatannnya, hulango memberikan resep berupa komposisi

ramuan tumbuhan untuk mengobati penyakit. Hulango juga sengaja menanami pekarangan
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rumahnya dengan tumbuhan obat untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Penyakit karena
pengaruh magis diobati masyarakat dengan bantuan tamohunema. Dalam melakukan

penyembuhan, tamohunema berdoa dan membacakan jampi-jampi.

Tumbuhan dan Kegunaannya Sebagai Obat

Berdasarkan hasil Penelitian diketahui bahwa masyarakat di desa Dunggala, dusun
Biluanga mengenal sepuluh tanaman obat, yaitu mayana, balacai, tapal kuda, kaki kuda, kunyit,
daun kopi, bawang putih, kecik beling, tabulotutu, hulopau, blimbing wuluh. Selanjutnya untuk
dusun Tibawa, masyarakat mengenal delapan belas tanaman obat antara lain: tabulotutu, daun
katumbali, jahe (geraka), bawang putih, kencur, buah sirsat, jeruk purut (lemon suangi), padaki
lamanga, sambiloto, dumbaya, lembe biluhu, kayulapasi, bungale, kayu masoi, sirih, cengkeh,

kemangi merah (balakama), dan bawang merah.

Sementara itu, jenis tanaman obat yang dikenal oleh masyarakat Desa tolulabotu adalah
hulotua, butahu, bindalo, ujung jambu, pala, dukung anak, cengkeh, balacai, kunyit, kayu
kambing, akar kuning, hulopao (tomat hutan), ekor kucing, liur kuda, tabulotutu, bulihu
panyangga, kecik beling, rumput Fatimah, turi, kembang air, sambung nyawa, dan lelengota.
Selain tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat secara langsung untuk mengobati penyakit,
masyarakat juga menggunakan hasil fermentasi tanaman enau (nira) yang dikenal dengan nama

bohito (nira) untuk mengobati penyakit misalnya diabetes.

Hasil penelitian di desa Talomopatu menunjukkan bahwa masyarakat mengenal berbagai
jenis tanaman obat, yaitu balacai, kayu jodium, brotowali, tabulotutu, turi, bawang putih,
litalibue, daun tomat, bulihu payangga, buah jambu, kunyit, dan mahoni. Masyarakat juga

memanfaatkan bohito untuk mengobati diabetes.

Bagian Tumbuhan Yang Digunakan Dan Cara pengolahannya

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bagian-bagian tanaman yang digunakan oleh
masyarakat adalah daun, batang, akar, biji, umbi, rimpang, dan buah. Bagian yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat adalah daun. Walaupun demikian terdapat beberapa jenis tanaman

yang seluruh bagiannya digunakan sebagai obat tradisional (Tabel 1).
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Tabel 1. Daftar nama tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai tanaman obat oleh masyarakat
Tapa Bulango

Nama Tumbuhan )
Khasiat Tanaman
N | Bahasa . Bagian tanaman yang
Indonesi ) Obat oleh )
O| Gorontal Bahasa Latin dimanfaatkan
a masyarakat
0
Tidepuw pecut Stachytarpeta .
] ] ) Bisul, Luka Daun segar
0 kuda jamaicencis
i Phylanthus Akar, batang dan
2. Dukuana meniran S Demam
urinaria. Linn daun
Tabulatut  patikan N Daun yang sudah
Euphorbia Hirta Asma _
u kebo kering
Tingalah . .
pegagan  Centella asiatica Sakit Kepala Daun segar
ua
. picah
5. Pingka o Chatharantus.r Tangan Daun segar
piring
Butu- . . s
out ciplukan  Phirysalis Nirnim Gemetar, luka Daun segar
utu
Benda-benda yang
o Leucaena masuk ke dalam
7. Lamtoro petal cina ) Daun segar
leucacephala daging (kayu,
bambu)
Wonggol anting- ) ) o Akar, batang, dan
) Acalipha Indica Mimisan dan batuk
e anting daun
Adam
nanas .
9. dan Rhoe Discolor Muntah darah Daun dan bunga
kerang
Hawa
S . Inpatiens ]
10  Kuti-kuti  pacar air o Bisul Daun segar
baisamina
11  Kalabali Daun Coleus Perut kembung Daun segar
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jinten omboinicus, Lour
Alang- L Akar yang masih
12 Padengo Mimisan
alang segar
Yindutul  Ketepeng .
13 _ Casia alata, L. Panu dan kurap Daun segar
uhe cina
Kacalo  ketepeng . Sulit buang air
14 ] Cassia tara L Daun segar
udu kecil besar
Daun Euphatarium Luka akibat gigitan
15 Butahu o _ _ Daun segar
prasman triplinerve kalajengking
. Putri Mimosaceae . Akar, batang dan
16  Duhi Cacingan
malu asperata daun yang segar
Dulango Daun ]
17 N Elantago mayor Bisul dan batuk Daun segar
laotili senduk
18 Tembe Gadung  Dioscorea hispida Kusta Daun segar
) Tembelek
19 Bituke Lantara camara Batuk Daun segar
an
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dengan kelompok
masyarakat Tapa dan Bulango dalam mengklasifikan penyakit yang terdiri dari 3 jenis, ini
berbeda dengan yang dengan yang ditemukan di masyarakat kampung Dukuh yang
mengklasifikasikan penyakit menjadi tiga jenis, yaitu penyakit biasa, penyakit karena magis dan
penyakit karena makanan Santhyami dan Sulistyawati (2008). Kelompok masyarakat Tapa dan
Bulango dianggap masih mempunyai pengetahuan yang potensial tentang tanaman obat dan
pemanfaatannya, yaitu hulango (dukun bayi dan dukun urut), kelompok dasa wisma, dan
tamohunema, maka dapat diketahui bahwa masyarakat Tapa dan Bulango memiliki sistem
pemanfaatan tananaman obat yang khas dan berbeda dengan daerah lainnya. Sistem pemanfaatan
ini berkaitan dengan keanekaragaman tanaman obat di Tapa dan Bulango. Pendekatan
masyarakat lokal terhadap manajemen pemanfaatan ekosistem alam merupakan model jangka
panjang dalam menopang kebutuhan hidup manusia (Redford dan Padoch, 1992 dalam Swanson,

1995). Selain itu, manajemen sumber daya alam tradisional mampu mempertegas hubungan
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antara sistem konservasi dengan pemanfaatan keanekaragaman hayati (Alcorn, 1994 dalam
Swanson, 1995).

Masyarakat Tapa dan Bulango memiliki kekhasan dalam sistem pemanfaatan tumbuhan
obat. Hal ini dapat dilihat dari 3 aspek yaitu: (1) bagian yang digunakan sebagai obat, (2) sumber
lokasi didapatnya tumbuhan obat, dan (3) status budidaya tumbuhan. Sebagian besar pengobatan
tradisional dengan tanaman pada masyarakat Tapa dan Bulango hanya menggunakan satu bagian
dari suatu tumbuhan, misalnya bagian daunnya saja atau bagian akarnya saja, sedangkan bagian-
bagian lain dari tanaman tersebut tidak digunakan. Di Tapa dan Bulango, bagian tanaman obat
yang paling banyak digunakan adalah bagian daunnya. Pemanfaatan bagian daun dari tanaman
obat ini merupakan salah satu upaya konservasi terhadap tumbuhan obat. Penggunaan daun
sebagai obat tidak berdampak buruk bagi kelangsungan hidup tumbuhan. Menurut Cunningham
(1991 dalam Swanson, 1998), bagian tumbuhan yang perlu dibatasi penggunaannya dalam
pengobatan adalah bagian akar, batang, kulit kayu dan umbi, karena penggunaan bagian - bagian
tumbuhan ini dapat langsung mematikan tumbuhan. Sementara itu, tanaman obat yang seluruh
bagiannya digunakan hanya ditemukan satu jenis saja, yaitu hulopao.

Masyarakat Tapa dan Bulango, tumbuhan obat paling banyak didapatkan dari kebun.
Menurut masyarakat Kabupaten Bone Bolango, kebun merupakan lahan yang ada di bagian
belakang rumah masyarakat maupun lahan yang terpisah dari pemukiman masyarakat yang
sengaja ditanami berbagai jenis macam tanaman yang dapat dikonsumsi. Sementara itu tumbuhan
liar yang dianggap memiliki fungsi sebagai obat dibiarkan tumbuh di kebun sehingga sebagian
besar tumbuhan obat dapat diperoleh dari lokasi ini.

Selain itu tanaman obat ini juga dapat ditemukan di halaman rumah masyarakat baik
sebagai tumbuhan liar atau sengaja ditanam. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah
mempraktekkan penanaman tumbuhan obat di area kultivasi seperti pekarangan rumah dan
kebun. Kondisi ini berbeda dengan asal tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat di
daerah Dheeraa, Ethiopia yang memperlihatkan bahwa 92% tumbuhan obat di sana didapatkan
dari daerah vegetasi alami yang mengindikasikan bahwa penduduk lokal di sana kurang
mempraktekkan penanaman tumbuhan obat di area kultivasi seperti pekarangan rumah dan kebun
(Wondimu et al., 2007).

Selain itu, hal ini juga menunjukkan bahwa masyarakat Tapa dan Bulango tidak hanya

menggantungkan keperluan tumbuhan sepenuhnya dari apa yang ada di alam. Upaya
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pembudidayaan tanaman obat untuk keperluan sehari-hari ini menunjukkan bahwa masyarakat
masih peduli dengan upaya konservasi alam. Menurut masyarakat Tapa dan Bulango, yang paling
dianggap sulit untuk mendapatkan jenis tanaman obat adalah tanaman obat yang berasal dari
hutan. Menurut hasil wawancara dengan tamohunema, bahwa untuk mendapatkan tanaman
tersebut maka seorang tamohunema dapat mengetahuinya melalui petunjuk gaib yang diperoleh
dari mimpi. Selanjutnya untuk mencari tanaman tersebut juga disertai dengan doa-doa khusus.
Dengan demikian tidak semua orang mengetahui jenis dan lokasi tanaman obat tersebut berada.

Pengambilan tanaman obat dari hutan yang berdasarkan pada arahan dari tamohunema
ini, menunjukkan bahwa pengambilan tanaman obat dari hutan hanya dalam proporsi yang kecil.
Hal ini merupakan salah satu manajemen pengontrolan pemanfaatan alam yang dilakukan oleh
tamohunema yang diharapkan dapat mampu menjaga stabilitas keanekaragaman hayati yang ada
di hutan. Keadaan ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Suku Menyah yang memanfaatkan
sebagian besar tumbuhan obat dari hutan primer atau Merenda (Moeljono, 1998).

Berdasarkan paparan tentang pemanfaatan tanaman obat oleh masyarakat Tapa dan
Bulango, maka terlihat bahwa sistem pemanfaatan tanaman obat di daerah ini bersifat khas dan
berbeda dengan daerah lainnya. Selain itu, dapat diindikasikan bahwa masyarakat Tapa dan
Bulango masih cukup mengenal berbagai jenis tanaman obat dan kegunaannya. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa masih terdapat masyarakat yang memilki wusaha untuk
membudidayakan tanaman obat, hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mampu
mengintegrasikan budaya pemanfaatan tanaman sebagai obat dengan upaya konservasi terhadap

keanekaragaman hayati setempat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Masyarakat Tapa dan Bulango dalam memanfaatan tanaman obat, memiliki sistem
pemanfaatan tanaman obat yang bersifat khas dan berbeda dengan daerah lainnya.

2. Masyarakat Tapa dan Bulango masih cukup mengenal berbagai jenis tanaman obat dan
kegunaannya, serta cara pengolahannya.

3. Masyarakat mampu mengintegrasikan budaya pemanfaatan tanaman sebagai obat dengan
upaya konservasi terhadap keanekaragaman hayati setempat, ini dapat dilihat dengan masih

terdapat masyarakat yang memilki usaha untuk membudidayakan tanaman obat.
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Berdasarkan hasil penelitian ini maka perlu upaya untuk melestarikan pengetahuan tentang
tanaman obat ini pada generasi muda sebagai budaya pengobatan leluhur, serta sebagai upaya
kemandirian masyarakat dalam pengembangan usaha preventive dan kuratif dalam menjaga
kesehatan, perlu peningkatan upaya budidaya tanaman yang berpotensi sebagai obat tradisional,
dan perlu dilakukan analisis lebih lanjut komposisi kandungan kimia dari berbagai species
tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat Tapa- Bulango.
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